
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menyimak merupakan proses menangkap pesan atau gagasan yang 

disajikan melalui ujaran. Keterampilan menyimak merupakan dasar keterampilan 

dalam komunikasi lisan. Apabila kemampuan seseorang dalam menyimak kurang, 

dapat dipastikan dia tidak dapat mengungkapkan topik yang didengar dengan 

baik. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, terdapat satu kompetensi yang harus 

dicapai siswa yaitu menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, mengapa, 

dimana, kapan dan bagaimana) yang didengar atau ditonton melalui radio/TV. Hal 

ini menandakan bahwa pembelajaran menyimak berita merupakan salah satu 

pembelajaran yang penting untuk dilaksanakan.  

Pentingnya pembelajaran menyimak berita di sekolah yaitu dapat melatih 

daya pikir siswa terhadap hal-hal yang telah disimaknya. Semakin tinggi daya 

ingat siswa dalam menyimak maka semakin tinggi pula kecerdasan siswa. Seperti 

halnya pada materi pembelajaran menyimak berita televisi, untuk mengetahui 

informasi dari berita siswa tidak sekedar melihat berita di televisi saja, akan tetapi 

siswa juga harus menyimak dengan cermat segala informasi yang telah 

diberitakan. Konsentrasi penuh dalam menyimak teks berita merupakan hal utama 

dalam menyimak. Hal tersebut terbukti bahwa siswa yang menyimak informasi 

dengan cermat dan penuh konsentrasi maka informasi yang diperoleh juga 

lengkap, namun sebaliknya siswa yang tidak menyimak informasi dengan cermat 

maka informasi yang didapat juga tidak akan lengkap. 



 
 

Menyimak merupakan salah satu dari keempat keterampilan berbahasa 

yang penting. Keterampilan menyimak harus dikuasai terlebih dahulu 

dibandingkan dengan keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain.Kegiatan 

menyimak dapat terlihat dari kehidupan sehari-hari yang dihadapkan dengan 

berbagai kesibukan menyimak, misalnya dalam dialog antaranggota keluarga, 

percakapan antarteman dan aktivitas pendidikan di sekolah (Tarigan, 2008:2). 

Berbagai anggapan siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) terhadap 

kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang tidak menarik, membosankan,dan 

menghabiskan waktu. Kejenuhan siswa dalam menyimak terjadi karena siswa 

merasa dipaksa untuk melakukan kegiatan menyimak. Padahal manfaat dari 

kegiatan menyimak sangat penting bagi kehidupan manusia. Seperti halnya 

menyimak, dengan menyimak informasi siswa dapat mengetahui segala hal yang 

terjadi di belahan dunia ini, meliputi kasus-kasus yang sedang terjadi di berbagai 

negara, keanekaragaman suku dan budaya yang terdapat di berbagai negara, 

beragam keajaiban dunia yang terdapat di dunia dan berbagai jenis makhluk hidup 

yang terdapat di dunia. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan upaya untuk 

meningkatkan  kinerja guru, karena guru harus bertanggung jawab terhadap 

profesinya yang terlibat langsung dengan siswa. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dalam materi menyimak teks berita, guru harus menggunakan 

strategi pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif untuk membangkitkan minat 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 



 
 

Menyimak dapat menambah cakrawala pengetahuan. Para pakar 

memperkirakan atau menaksir kira-kira 85% dari sesuatu yang 

diketahui manusia berasal dari menyimak, tapi yang mereka ingat 

hanya 20% dari yang mereka dengar itu. Dengan demikian, jelaslah 

betapa besarnya keuntungan yang diperoleh dari keterampilan 

menyimak dalam kehidupan manusia. Banyak orang yang tidak 

memahami bahwa menyimak sama aktifnya dengan berbicara, bahkan 

dalam beberapa hal jauh lebih rumit dan sulit. Pembicaraan sudah 

jelas mengetahui pesan yang akan dikatakannya, sedangkan penyimak 

harus menginterpretasikan pesan yang akan disampaikannya. 

Menyimak dengan baik menuntut perhatian, pikiran, penalaran, 

penafsiran, dan imajinasi dari sang penyimak. Para penyimak harus 

memproyeksikan diri mereka ke dalam pikiran pembicara dan 

berupaya memahami bukan hanya yang dikatakan oleh pembicara 

tetapi juga pesan yang dimaksudkannya (Tarigan,2008:78). 

 

Tarigan (1994:2) dalam kaitannya dengan pembelajaran menyimak di 

sekolah, kegiatan menyimak sering kali diremehkan oleh siswa. Namun hal 

tersebut dapat ditanggulangi apabila guru mampu menghidupkan suasana dalam 

kelas, seperti halnya pada materi pembelajaran menyimak teks berita. Materi 

menyimak teks berita akan dapat membangkitkan minat siswa dalam belajar. 

Sehingga siswa tidak merasa terbebani dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu 

guru juga lebih mudah mengetahui kemampuan siswa dalam mengingat informasi 

dalam teks berita. Sehingga dalam menganalisis unsur-unsur penting yang 

terdapat dalam berita, siswa yang cermat dalam menyimak berita akan dapat 

mengetahui informasi secara jelas dan lengkap namun sebaliknya siswa yang 

tidak cermat dalam menyimak berita juga tidak dapat memperoleh informasi 

dengan jelas dan lengkap. 

 Berdasarkan hasil pengamatan, ternyata banyak siswa yang belum mampu 

menyimak berita secara maksimal. Kesulitan pokok yang dihadapi siswa dalam 

menyimak berita adalah menggabungkan berbagai ide yang didengarkan untuk 



 
 

membangun suatu pemahaman dalam berita. Fenomena yang terjadi di kelas VIII 

SMP Free Methodist 1 Helvetia, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

penguasaan keterampilan menyimak. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran 

yang hanya berorientasi pada teori dan pengetahuan semata, sehingga 

keterampilan berbahasa khususnya pada keterampilan menyimak kurang 

diperhatikan. Pada kenyataannya menyimak pada siswa kelas VIII SMP Free 

Methodist 1 Helvetia masih belum maksimal. 

Rendahnya keterampilan menyimak siswa disebabkan beberapa faktor 

diantaranya: 1) sikap siswa yang merendahkan keterampilan menyimak, 2) 

kondisi fisik siswa yang lelah apabila pelajaran bahasa Indonesia pada jam 

pelajaran terakhir, dan 3) jumlah siswa yang banyak juga mempengaruhi suasana 

pembelajaran menjadi tidak kondusif. 4) kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa dalam pembelajaran di kelas. Fakor lain yang menyebabkan pelajaran 

menyimak belum terlaksana dengan baik yaitu faktor guru yang menggunakan 

strategi pembelajaran menyimak belum bervariasi dan cenderung berceramah 

(ekspositori) sehingga guru perlu mengubah strategi pembelajaran yang lebih 

kreatif dan inovatif. Guru belum maksimal dalam memberikan materi pelajaran 

menyimak. Selain itu, faktor sarana yang ada di sekolah juga belum memadai, 

seperti: 1) situasi ruangan untuk kegiatan menyimak terlalu sempit, 2) perangkat 

lunak masih kurang, 3) bahan materi simakan yang terbatas (Tarigan, 2008:45). 

 

 

 



 
 

TABEL 1 

 NILAI HASIL KEMAMPUAN BAHASA INDONESIA KELAS VIII 

SMP SWASTA FREE METHODIST – 1 HELVETIA MEDAN 

Kelas 2010 / 2011 2011 / 2012 2013 / 2014 

VIII-1 6,75 6,50 6,30 6,60 6,75 6,80 

VIII-2 6,50 5,80 5.00 6,00 6,45 6,65 

VIII-3 6,20 6,00 6,30 6,45 6,00 6,60 

Sumber : SMP Swasta Free Methodist – 1 Helvetia Medan  

Minat belajar siswa juga merupakan pendukung pembelajaran 

menyimak. Selama ini minat belajar siswa kurang mendapat perhatian dari guru, 

hal ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran, setelah menyampaikan 

pendahuluan, guru langsung menyajikan materi pelajaran kepada siswa sehingga 

terkesan bahwa siswa dituntut untuk menerima pelajaran yang dianggap penting 

bagi guru ke siswa. 

Seharusnya minat belajar siswa harus mendapat perhatian sebelum 

memulai pembelajaran agar seorang guru dapat menentukan strategi pembelajaran 

yang tepat bagi setiap siswa. Kesesuaian strategi pembelajaran yang digunakan 

kepada siswa baik yang berminat belajar tinggi maupun yang berminat belajar 

rendah diharapkan dapat menciptakan hasil belajar yang baik. 

Dalam pembelajaran agar memperoleh hasil belajar yang baik harus ada 

minat. Bila minat belajar tinggi kegiatan belajar pun cenderung meningkat dalam 

arti siswa aktif dan sungguh-sungguh belajar untuk mencapai tujuan, sebab tujuan 

sudah merupakan kebutuhan baginya. Jika strategi pembelajaran yang digunakan 

sesuai dengan materi menyimak maka akan terjadi interaksi antara guru dan 

siswa. 



 
 

Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang dianggap efektif dalam 

pembelajaran kemampuan menyimak teks berita untuk menemukan pokok-pokok 

berita adalah strategi Think Talk Write (TTW. Strategi pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) merupakan strategi yang membantu siswa untuk berpikir, berbicara, 

kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Strategi Think Talk Write 

(TTW) memiliki beberapa keunggulan. Pertama, strategi Think Talk Write (TTW) 

dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri sehingga 

pemahaman konsep siswa akan menjadi lebih baik. Siswa dapat 

mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan temannya 

sehingga siswa dapat saling membantu dan saling bertukar pikiran. Hal ini akan 

membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Kedua, Strategi Think 

Talk Write (TTW) dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke 

dalam bentuk tulisan yang sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi 

dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.  

Dengan adanya beberapa keunggulan mengenai pembelajaran menyimak 

teks berita untuk menemukan pokok-pokok berita dengan menggunakan strategi 

Think Talk Write (TTW) akan dapat membantu siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran menyimak teks berita, karena siswa melakukan kegiatan menyimak 

dengan konsentrasi penuh sehingga dapat berpikir lebih mudah untuk mengingat 

peristiwa yang terdapat dalam berita, kemudian siswa berdiskusi dengan teman 

sebangku untuk tukar pikiran mengenai berita atau peristiwa yang telah simaknya, 

selanjutnya siswa menuliskan hasil diskusi di buku catatan masing-masing. 

Dengan demikian penerapkan strategi Think Talk Write (TTW) dalam 



 
 

pembelajaran menyimak berita akan lebih efektif, karena dapat mengatasi segala 

permasalahan yang sedang dialami oleh siswa dalam menyimak teks berita.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dari penelitian ini ditarik judul 

“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Think Talk Write dan Minat 

Belajar terhadap Kemampuan Menyimak Teks Berita Siswa Kelas VIII  

SMP Swasta Free Methodist-1 Helvetia Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan:  

1. Sikap siswa yang merendahkan keterampilan menyimak. 

2. Kemampuan siswa menyimak teks berita masih rendah. 

3. Strategi pembelajaran menyimak belum efektif. 

4. Minat belajar siswa dalam menyimak berita masih rendah 

5. Kurangnya interaksi antara siswa dan guru dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, permasalahan yang akan 

diteliti dalam peneliti ini hanya memfokuskan pada pengaruh strategi 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan minat belajar terhadap kemampuan 

menyimak teks berita siswa kelas VIII  SMP Swasta Free Methodist-1 Helvetia, 

Medan. 

 

 



 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah di atas, dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menyimak berita antara kelompok 

siswa yang diajarkan dengan strategi Think Talk Write (TTW) dan kelompok 

siswa yang diajarkan strategi pembelajaran Ekspositori? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menyimak berita antara kelompok 

siswa minat belajar tinggi yang diajarkan dengan strategi Think Talk Write 

(TTW) dengan kelompok siswa minat belajar tinggi yang diajarkan dengan 

strategi pembelajaran Ekspositori? 

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menyimak berita antara kelompok 

siswa minat belajar rendah yang diajarkan dengan strategi Think Talk Write 

(TTW) dan kelompok siswa minat belajar rendah yang diajarkan dengan 

strategi pembelajaran Ekspositori? 

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan minat belajar 

siswa terhadap kemampuan menyimak berita pada siswa kelas VIII  SMP 

Swasta Free Methodist-1? 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang 

pengaruh strategi pembelajaran dan minat belajar terhadap kemampuan menyimak 

berita siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 2013 / 2014 SMP Swasta Free 

Methodist 1 Helvetia, Medan. Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tentang : 



 
 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyimak berita antara kelompok 

siswa yang diajarkan dengan strategi Think Talk Write (TTW) dan kelompok 

siswa diajarkan dengan strategi Ekspositori. 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyimak berita antara kelompok 

siswa minat belajar tinggi yang diajarkan dengan strategi Think Talk Write 

(TTW) dan kelompok siswa minat belajar tinggi yang diajarkan dengan 

strategi pembelajaran Ekspositori. 

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menyimak berita antara kelompok 

siswa minat belajar rendah yang diajarkan dengan strategi Think Talk Write 

(TTW) dan kelompok siswa minat belajar rendah yang diajarkan dengan 

strategi pembelajaran Ekspositori. 

4. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran dan minat belajar 

siswa terhadap kemampuan menyimak berita. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang begitu 

pesat dewasa ini, berpengaruh pesat terhadap terhadap teknologi, khususnya 

teknologi yang dimanfaatkan dalam media pembelajaran. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada para guru agar 

dapat mengembangkan dan menyesuaikan diri sesuai dengan era modern seperti 

saat ini. Dengan demikian, pendidikan di negara kita ini diharapkan dapat lebih 

maju sehingga menciptakan manusia yang berakhlak dan berbudi pekerti serta 



 
 

memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi sehingga nantinya dapat memajukan 

negara ini. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

  Penelitian ini bermanfaat sebagai wadah untuk ilmu dan teori yang selama 

ini peneliti peroleh dari bangku perkuliahan. 

b. Bagi Siswa 

  Penelitian ini dapat dijadikan semangat motivasi yang mendorong siswa 

agar lebih semangat dalam belajar. Khususnya materi yang berhubungan dengan 

strategi Think Talk Write ( TTW ) terhadap keterampilan menyimak. 

 

c. Bagi Guru 

1. Untuk memperluas wawasan mengenai strategi pembelajaran Think  Talk Write 

(TTW) dan strategi pembelajaran Ekspositori. 

2. Untuk mempengaruhi minat belajar siswa terhadap kemampuan menyimak. 

3. Sebagai referensi dalam bidang penelitian yang relevan, bagi penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 


